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SUMMARY

MELVA SELLI. Modification of Porphyridium sp. Culture Media as an Effort
for Utilization of Catfish Farming Wastewater (Supervised by MARINI
WIJAYANTI and RETNO CAHYA MUKT]I).

Catfish farming produces organic and inorganic waste which will pollute the
quality of the waters around the cultivation site. The utilization of catfish farming
wastewater can be an effort to reduce pollution caused by the wastewater
discharge. Porphyridium sp. is a microalgae that has the potential to be cultivated
in catfish culture waste media. Catfish farming wastewater contains organic and
anorganic materials that can be utilize. The nutrients commonly used for the
cultivation of Porphyridium sp. come from pro-analyst fertilizer, one of which is
Walne medium. This research aims to determine the right dose of Walne medium
so that it can produce maximum density and the best specific growth rate. This
research used Completely Randomized Design using five treatments and three
replications. The treatment was given the difference in the dose of Walne for
Porphyridium sp. cultivation which utilizes catfish farming wastewater. The dose
given consisted of (P0O) without Walne, (P1) 25%, (P2) 50%, (P3) 75%, (P4)
100%. The results showed that the administering different doses of Walne
medium significantly affected the density of Porphyridium sp., daily growth rate
and the value of BODs (Biochemical oxygen demand) reduction. The Walne
medium dose of 50% was the best dose as seen from the results of the study which
found the highest density, daily growth rate and BODs reduction value compared
to other treatments.

Key word: catfish culture waste water, maximum density, Porphyridium sp.



RINGKASAN

MELVA SELLI. Modifikasi Media Kultur Porphyridium sp. sebagai Upaya
Pemanfaatan Air Limbah Budidaya lkan Lele (Dibimbing oleh MARINI
WIJAYANTI dan RETNO CAHYA MUKT]I).

Budidaya ikan lele menghasilkan limbah organik dan juga limbah anorganik
yang akan mengakibatkan tercemarnya kualitas perairan sekitar lokasi budidaya.
Pemanfaatan air limbah budidaya ikan lele dapat menjadi upaya untuk
mengurangi pencemaran yang diakibatkan oleh buangan air limbah tersebut.
Porphyridium sp. adalah mikroalga yang berpotensi untuk dibudidayakan di
media limbah budidaya ikan lele. Limbah budidaya ikan lele mengandung bahan
organik dan anorganik yang dapat dimanfaatkan oleh mikroalga. Saat ini,
kebutuhan nutrisi pada budidaya Porphyridium sp. masih banyak disuplai
menggunakan media Pro Analis seperti Walne. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis Walne yang tepat sehingga dapat menghasilkan kepadatan
maksimal dan laju pertumbuhan spesifik terbaik Porphyridium sp. yang dipelihara
pada air limbah budidaya ikan lele. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan menggunakan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang
diberikan yaitu perbedaan dosis Walne untuk kultur Porphyridium sp. yang
memanfaatkan air limbah budidaya ikan lele. Adapun dosis yang diberikan terdiri
atas (P0) tanpa Walne, (P1) 25%, (P2) 50%, (P3) 75%, (P4) 100%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis Walne yang berbeda berpengaruh
nyata terhadap kepadatan Porphyridium sp., laju pertumbuhan harian dan nilai
pengurangan BODs. Pemberian dosis Walne 50% (P2) merupakan dosis terbaik
terlihat dari hasil penelitian yang mendapatkan kepadatan, laju pertumbuhan
harian dan nilai pengurangan BODs tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Kata kunci : kepadatan maksimal, limbah budidaya ikan lele, Porphyridium sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan ikan perairan tawar yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia setelah ikan mas dan ikan nila (Kordi, 2010). Menurut
Kurniawan (2012), aktifitas organisme perairan seperti hasil metabolisme, sisa
pakan merupakan sumber bahan pencemar organik maupun anorganik yang harus
direduksi dari perairan sehingga tidak mengganggu kehidupan organisme perairan
tersebut. Keberadaan limbah organik membutuhkan oksigen untuk melakukan
proses dekomposisi, hal ini menjadi salah satu penyebab penurunan kadar oksigen
di perairan selain karena proses respirasi (Effendi, 2003). Davis dan Cornwell
(1991) menyatakan bahwa, secara tidak langsung BOD merupakan gambaran
kadar bahan organik yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba aerob
untuk mengoksidasi bahan organik menjadi karbondioksida dan air. Kadar BOD
yang tinggi dapat menandakan sedikitnya kandungan oksigen terlarut suatu
perairan (Daroini et al., 2020).

Di lingkungan alami, mikroalga dan bakteri tumbuhan saling membutuhkan
satu sama lain. Hal ini dapat dijadikan salah satu upaya untuk menurunkan kadar
limbah organik dan anorganik (Okurowska et al., 2021). Mikroalga melepaskan
oksigen sebagai hasil pengolahan air limbah melalui proses fotosintesis kemudian
oksigen ini dimanfaatkan oleh bakteri aerobik untuk lebih menurunkan beban
organik (Amenorfenyo et al., 2019). Pemanfaatan mikroalga sebagai upaya
pengolahan air limbah telah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian Restuhadi et
al.(2017) pemanfaatan Chlorella sp. mampu menurunkan kadar BOD limbah cair
sagu senilai 85,37%.

Mikroalga lainnya yang berpotensi untuk dibudidayakan adalah jenis
Rhodophyta (alga merah) yaitu Porphyridium sp. yang mengandung polisakarida
dan komponen kimia sebagai bahan nutrisetikal yang bermanfaat untuk
antihiperglikemik serta memiliki inhibitor a-glukosidase (Setyaningsih et al.,
2013). Selain itu, Porphyridium sp. juga dapat dijadikan sebagai sumber pakan
alami yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bagi zooplankton. Hal ini terlihat
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dari penelitian Nurmalasari et al. (2020) yang menyatakan bahwa, pemberian
pakan menggunakan Porphyridium sp. menghasilkan laju pertumbuhan
Diaphanosoma sp. tertinggi yaitu 7,64%. Selain itu, penambahan 1% tepung
Porphyridium sp. ke 10 g pakan komersil dapat meningkatkan kecerahan ikan
cupang (Syaifudin et al., 2016).

Saat ini, kebutuhan nutrisi Porphyridium sp. masih banyak disuplai
menggunakan media Pro Analis seperti Walne dan Guillard. Media Walne
merupakan media yang terkonsentrasi pekat (1000x). Kultivasi Porphyridium sp.
yang dilakukan dengan menggunakan Walne menurut penelitian Dewi (2016)
menghasilkan tingkat pertumbuhan dan kandungan pigmen fikoeritrin tertinggi
dibandingkan dengan media F/2. Belum diketahui dosis Walne yang terbaik
sebagai media tumbuh Porphyridium sp. dengan memanfaatkan limbah budidaya
ikan lele. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis Walne
yang tepat sehingga dapat menghasilkan kepadatan maksimal dan laju
pertumbuhan spesifik terbaik Porphyridium sp dengan memanfaatkan air limbah

budidaya ikan lele.

1.2. Rumusan Masalah

Budidaya ikan lele menghasilkan limbah organik dan anorganik yang
berbahaya jika dibuang ke lingkungan secara langsung. Pengolahan limbah
budidaya ikan lele perlu dilakukan salah satunya yaitu mengkonversi limbah
tersebut dengan menggunakan mikroalga. Porphyridium sp. adalah mikroalga
potensial yang memiliki banyak manfaat. Porphyridium sp. dapat tumbuh pada
beberapa limbah seperti limbah cair babi yang diolah dengan filter pada penelitian
Erol et al. (2020) dan limbah cair nata de coco pada penelitian Amir et al. (2014).
Porphyridium sp. umumnya dikultur menggunakan media Pro Analis seperti
Walne. Penelitian terkait Porphyridium sp. yang dikultur pada air limbah
budidaya ikan lele dengan dosis Walne yang berbeda belum pernah dilakukan.
Berdasarkan hal ini sangat penting untuk diketahui dosis media Pro Analis yang
optimal yang memanfaatkan limbah budidaya ikan lele untuk menumbuhkan

Porphyridium sp.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis media Walne yang
optimal untuk pertumbuhan dan kepadatan maksimal tertinggi pada kultur
Porphyridium sp. yang menggunakan media air limbah budidaya ikan lele. Hasil
penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai teknik kultur Porphyridium sp. dengan memanfaatkan limbah budidaya

ikan lele.
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